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a. Pengertian Power

Power merupakan unsur tenaga yang sangat banyak dibutuhkan dalam
berbagai cabang olahraga tidak terkecuali olahraga bolavoli. Setiap cabang
olahraga tersebut membutuhkan power sebagai komponen energi utamanya.
Adapun wujud gerak dari power adalah selalu bersifat eksplosif. Dengan power
yang baik maka seorang atlet dapat mencapai prestasi yang maksimal, selain itu
atlet juga dapat mengembangkan teknik bertanding dengan baik.

Harsono (2001:24) mengemukakan bahwa daya ledak (ekplosive power)
adalah kemampuan otot untuk mengerahkan kekuatan yang maksimal dalam
waktu yang amat singkat. Daya ledak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
daya ledak otot lengan atau Power otot lengan yaitu merupakan kekuatan otot
lengan dalam mengatasi tahanan atau beban dalam suatu gerakan utuh dengan
kecepatan yang singkat.

Power merupakan suatu unsur diantara unsur-unsur komponen kondisi
fisik yaitu kemampuan biomotorik manusia, yang dapat ditingkatkan sampai
batas-batas tertentu dengan melakukan latihan-latihan tertentu yang sesuai.
Menurut Setiagraha (2011:22) Daya ledak lebih diperlukan dan boleh dikatakan
semua cabang olahraga, oleh karena itu di dalam daya ledak terdapat unsur fisik

yaitu kekuatan dan kecepatan.



Daya ledak sangat berkaitan dengan daya (power), menurut Annarino
dalam Bafirman (2008:28) “daya (power) adalah berhubungan denngan kekuatan
dan kecepatan kontraksi otot dinamik dan eksplosive dan melibatkan pengeluaran
kekuatan otot maksimum dalam suatu durasi waktu pendek”.

Menurut Jensen dalam Bafirman (2008:83) “power otot adalah kombinasi
dari kekuatan dan kecepatan yaitu kemampuan untuk menerapkan tenaga (force)
dalam waktu yang singkat. Otot harus menerapkan tenaga dengan kuat dalam
waktu yang sangat singkat untuk memberikan momentum yang paling baik pada
tubuh atau objek untuk membawa kejarak yang diinginkan”. Sedangkan Bompa
dalam Bafirman (2008:83) menyatakan bahwa “ Power adalah hasil dari kekuatan
maksimum dan kecepatan maksimum”.

Kemudian Munizar (2016:66) mengatakan bahwa power merupakan satu
komponen kondisi fisik yang dapat menentukan hasil prestasi seseorang dalam
keterampilan gerak, sedangkan besar kecilnya daya ledak dipengaruhi oleh otot
yang melekat dan membungkus tungkai tersebut. Terjadinya gerakan pada tungkai
tersebut disebabkan adanya otot-otot dan tulang, otot sebagai alat gerak aktif dan
tulang alat gerak pasif

Bedasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan power atau daya
ledak otot merupakan gabungan antara kekuatan dan kecepatan dalam waktu yang
singkat untuk memberikan momentum yang paling baik pada tubuh atau objek
dalam suatu gerakan eksplosif yang utuh mencapai tujuan yang dikehendaki.
Dengan demikian, seorang atlet bolavoli harus memiliki power atau daya ledak

otot lengan yang bagus agar dapat melakukan servis atas dengan baik.



Power adalah kemampuan potensial yang dimiliki oleh suatu pihak
(unit/orang) yang dapat digunakan untuk mempengaruhi pihak (opini, motivasi,
nilai kepercayaan, keputusan dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan
pihak pemegang power. Menurut Ismaryati (2006:59) mengatakan power yaitu
power siklis dan asiklis, pembedaan jenis ini dilihat dari segi kesesuaian jenis
gerakan atau keterampilan gerak. Dalam kegiatan olahraga power tersebut dapat
dikenali dari perannya pada suatu cabang olahraga. Cabang-cabang olahraga yang
lebih dominan power siklisnya adalah melempar, menolak dan melompat pada
atletik, unsure-unsur gerakan senam, beladiri, loncat indah dan sejenis lebih
dominan power siklisnya.

Dari pemaparan yang diberikan oleh para ahli di atas maka dapat
dikatakan bahwa Power adalah kemampuan seseorang dalam mengerahkan
kekuatan maksimal dalam waktu yang sesingkat-singkatnya untuk menghasilkan
tenaga yang sebesar-besarnya. Power merupakan suatu unsur diantara unsur-unsur
komponen kondisi fisik yaitu kemampuan biomotorik manusia, yang dapat
ditingkatkan sampai batas-batas tertentu dengan melakukan latihan-latihan
tertentu yang sesuai.

b. Batasan Otot Lengan

Otot lengan merupakan alat gerak manusia bagian atas dengan otot lengan
yang panjang dan kuat maka seseorang dapat menahan sebuah tahanan terhadap
suatu beban. Menurut Wirasasmita (2014:14) otot merupakan:”’bagian terpenting
dalam tubuh manusia dan mempunyai peranan penting dalam sistem gerak Kita

selain tulang. Otot merupakan alat gerak aktif karena kemampuan berkontraksi.



Otot memendek jika sedang berkontraksi dan memanjang jika relaksasi. Kontraksi
otot terjadi jika otot sedang melakukan kegiatan, sedangkan relaksasi otot terjadi
jika otot sedang beristirahat”.

Kekuatan otot adalah kemampuan otot yang menggunakan tenaga
maksimal, untuk mengangkat beban. Otot-otot yang kuat dapat melindungi
persendian yang dikelilinginya kemungkinan terjadinya cidera karena aktivitas
fisik.

Kemudian Wirasasmita (2014:17) melanjutkan bahwa otot dibagi menjadi
3 (tiga) macam berdasarkan struktur fisiologis, yaitu :

1. Otot rangka, otot rangka atau lurik disebut juga otot serat lintang.
Sebagian besar otot ini yang berlokasi pada tulang kerangka. Selain itu
ia sering disebut juga otot sadar (voluntary muscle), karena gerakan-
gerakan yang disebabkan oleh otot ini dibawah kontrol kesadaran atau
kemauan Kita.

2. Otot polos, disebut juga otot tidak sadar atau otot alat dalam (viseral).
Serabut-serabut ototnya tidak mempunyai garis-garis melintang, maka
oleh karena itu disebut otot polos. Kontraksi otot polos tidak menurut
kehendak, tetapi dipersarafi oleh saraf otonom.

3. Otot jantung, otot jantung mempunyai struktur yang sama dengan otot
lurik hanya saja letak inti sel ditengah, serabutnya bercabang-cabang,
dan saling beranyaman serta dipersarafi oleh saraf otonom.Otot ini
terpengaruh oleh refleks, oleh karena itu otot ini disebut juga
reflektoris.

Otot kerangka dimana sebagian besar otot ini melekat pada kerangka dapat
bergerak secara aktif sehingga dapat menggerakkan bagian-bagian kerangka
dalam suatu letak yang tertentu. Jadi otot khususnya otot kerangka merupakan
sebuah alat yang menguasai gerak aktif dan memelihara sikap tubuh. Dalam
keadaan istirahat keadaannya tidak kendur sama sekali tetapi mempunyai

ketegangan sedikit yang disebut tonus, ini pada masing-masing orang berlainan

tergantung pada umur, jenis kelamin dan keadaan tubuh.



Setelah membicarakan tentang otot pada manusia secara keseluruhan,
maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kekuatan otot lengan
adalah kemampuan jaringan otot yang berada pada daerah lengan dalam
melakukan suatu gerakan atau tahanan. Otot lengan dapat dilihat seperti pada

gambar 1.

Gambar 1. Otot Lengan
(Wirasasmita, 2014:23)

2. Hakikat Servis Atas

Bolavoli adalah olahraga permainan yang dimainkan oleh dua grup
berlawanan. Masing-masing grup memiliki enam orang pemain. Menurut Purwadi
(2010:5.20) Permainan bolavoli adalah sebuah bentuk permainan yang sangat

menarik karena di dalamnya terdapat unsur kegembiraan, kerja sama antar



pemaindan banyak ragam gerak. Permainan ini sudah memasyarakat dan
dilakukan hampir di seluruh pelosok Indonesia.

Kemudian Yuyun (2010:1) bolavoli sebagai suatu permainan olahraga
yang pada awal ide dasarnya adalah permainan memantul-mantulkan bola (to
volley) oleh tangan atau lengan dari dua regu yang bermain di atas lapangan yang
mempunyai ukuran-ukuran tertentu. Satu orang pemain tidak boleh memantulkan
bola dua kali secara berturut-turut, dan satu regu dapat memainkan bola maksimal
tiga kali sentuhan dilapangannya sendiri.

Sedangkan Barbara (2004:2) menjelaskan bahwa permainan bolavoli
adalah suatu olahraga yang dimainkan oleh dua tim dimana tiap tim
beranggotakan 6 orang pemain dalam suatu lapangan dan kedua tim dipisahkan
oleh sebuah net. Tujuan utama dari setiap tim adalah memukul bola kearah bidang
lapangan lawan sedemikian rupa agar lawan tidak dapat mengembalikan bola.

Prinsip bermain bolavoli adalah menjaga bola jangan sampai jatuh
dilapangan sendiri dan berusaha menjatuhkan bola di lapangan lawan atau
mematikan bola di pihak lawan. Permainan ini dimulai dengan pukulan servis.
Servis bola pada permainan bolavoli merupakan hal dasar, karena servis dilakukan
pada awal permainan bolavoli. Oleh karena itu setiap pemain bolavoli wajib
menguasai dasar-dasar dari permainan bolavoli seperti servis atas.

Menurut Beutelstahl (2013:8) Servis adalah sentuhan pertama dengan
bola. Mula-mula servis ini hanya dianggap sebagai pukulan permulaan saja, cara

melempar bola untuk memulai permainan saja. Tetapi servis ini kemudian



berkembang menjadi suatu senjata yang ampuh untuk menyerang. Jadi teknik
dasar ini tidak boleh diabaikan dan harus dilatih dengan baik terus menerus.

Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa permainan bolavoli
adalah sebuah permainan yang dimainkan oleh dua regu dimana masing masing
regu beranggotakan 6 orang. Bola dimainkan dengan cara dipantulkan (di volley)
secara hilir mudik dengan dibatasi oleh jaring (net), serta permainan ini dilakukan
di lapangan yang tidak begitu luas dengan peraturan tertentu. Permainan ini dapat
dilakukan di dalam maupun di luar ruangan.

Kemudian Lestari (2007:94) menjelaskan bahwa untuk servis tangan atas,
lemparan merupakan kunci keberhasilan. Sebuah bola yang dilemparkan terlalu
tinggi atau terlalu rendah, terlalu jauh ke depan, terlalu jauh ke belakang, atau
terlalu jauh menyamping akan memaksa pemain “mengejar” lemparan dan
bergerak keluar dari rangkaian gerakan sebelum kontak yang benar. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar 2:
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Gambar 2. Teknik Servis Atas
(Beutelstahl, 2013:12)



B. Kerangka Pemikiran

Salah satu teknik dasar dalam olahraga bolavoli adalah servis atas. Servis
adalah sentuhan pertama dengan bola. Mula-mula servis ini hanya dianggap
sebagai pukulan permulaan saja, cara melempar bola untuk memulai permainan
saja. Tetapi servis ini kemudian berkembang menjadi suatu senjata yang ampuh
untuk menyerang. Jadi teknik dasar ini tidak boleh diabaikan dan harus dilatih
dengan baik terus menerus.

Sewaktu melakukan servis atas, mahasiswa yang melakukan servis atas
memerlukan power otot yang maksimal guna mencapai tujuan dari servis atas
yang dilakukan. Power otot adalah kombinasi dari kekuatan dan kecepatan yaitu
kemampuan untuk menerapkan tenaga (force) dalam waktu yang singkat. Otot
harus menerapkan tenaga dengan kuat dalam waktu yang sangat singkat untuk
memberikan momentum yang paling baik pada tubuh atau objek untuk membawa
kejarak yang diinginkan. Sehingga peneliti berfikir bahwa semakin baik power

otot lengan seseorang maka kemampuan servis atasnya juga akan semakin baik.

C. Hipotesis Penelitian
Sesuai kerangka pemikiran di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu
terdapat kontribusi power otot lengan terhadap kemampuan servis atas bolavoli

pada Mahasiswa Penjaskesrek Kelas 2 D Universitas Islam Riau Pekanbaru.
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